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BAB YV

PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang kesiapsiagaan kader siaga bencana di
RW 08 Kelurahan Pasie Nan Tigo, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Setengah responden .ka(_ier_ sli_agz_l bencana memiliki tingkat pengetahuan yang
sedang mengenai benéana gempa bumi dan-tsu.na.mi

2. Sebagian besar responden kader siaga bencana memiliki tingkat rencana
tanggap darurat yang tinggi menghadapi resiko kejadian bencana gempa bumi
dan tsunami. Kader siaga bencana tersebut telah memiliki sikap yang cukup
baik dalam rencana tanggapdarurat.

3. Hampir seluruh responden kader siaga bencana memiliki tingkat sistem
peringatan bencana yang baik menghadapi resiko kejadian bencana gempa
bumi dan tsunami.

4. Sebagian besar responden kader siaga bencana memiliki mobilisasi sumber
daya yang rendah -menghadapi resiko kejadian bencana gempa bumi dan
tsunami. Hal tersebut diperkuat dengan minimnya kader siaga bencana yang
pernah mengikuti pelatihan kesiapsiagaan dan penanggulangan Kkrisis

kesehatan dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami.

5. Setengah responden kader siaga bencana memiliki tingkat kesiapsiagaan

dengan kategori siap menghadapi resiko kejadian bencana gempa bumi dan
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tsunami.
2. Saran
1. Bagi Kader Siaga Benca

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, kesiapsiagaan kader siaga bencana
menghadapi resiko kejadian bencana gempa bumi dan tsunami menjadi lebih
baik dan bisa mengaplikasikan langsung ketika terjadi bencana.

Bagi institusi pend.id.i.l'éar.l. kell).era.watar-.l |

Meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai kesiapsiagaan kader siaga
bencana menghadapi resiko kejadian bencana gempa bumi dan tsunami.
Sebagai pedoman dalam meningkatkan mutu pendidikan dan menjadikan

pelajaran dan panduan selanjutnya

. Bagi peneliti selanjutnya

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai kesiapsiagaan kader siaga bencana
dalam menghadapi bencana dengan jumlah partisipan yang lebih bervariasi.
Serta lebih mengembangkan pertanyaan yang akan diajukan. Dengan
demikian hasil penelitian” diharapkan dapat-menggambarkan kesiapsiagaan
kader siaga bencana menghadapi resiko kejadian bencana gempa bumi dan

tsunami.
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